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2 1 Sistem Informasi Akﬂéﬁtami
2.1.1 Pengertian Sistem Enfcrmaﬁi Akuntansi

Pengertian Sistem Iémformasi Akuntansi menurut Wahyu (2006:2.2) yaitu:
«Gekumnpulan perangkat 5isi€em yang berfungsi untuk mencatat data transaksi, dan
menyajikan informasi akux;mnsi kepada pihak internal dan pihak eksternal”.

Adapun Sutabri (ﬁ(}ﬂf%: 4) mendefinisikan sistem informasi akuntansi
merupakan “supersistern }fzmg terdiri dari sistem akuntansi pertanggungjawaban
dan suatu sistem pemmsesé&m fransaksi”.

Sedangkan memun%;ﬁt TiMBeooks (2015:2) mendefisinikan bahwa sistem
informasi akuntansi mtzm?;aka.m: “sistern yang menyediakan informasi akuntansi
dan keuangan beserta §mfo%zmasi lainnya yang diperoleh dari proses rutin transaksi
akuntansi”.

Selanjuinya m(-:mﬁ:ut Romney & Steinbart (2006:473) mendefinisikan
sistem informasi akunmn;si adalah : “Sumber daya manusia dan modal dalam
organisasi yang bertamgégungjawab untuk Persiapan informasi keuangan dan
Informasi yang dipemﬁehé dari mengumpulkan dan memproses berbagai transaksi
perusahaan” |

Dari pengertian d;iiatas, dapat disimpulkan bahwa pengertian dari sistem

informasi akuntansi adalah subsistem dari sistem informasi manajemen yang
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menyeciakan informasi me:}ngenai informasi akuntansi yang diperlukan bukan
hanya oleh bagian akuni:a;mi saja tetapi juga diperlukan untuk satu lingkup
organisasi yang sangat dipiﬁriukan agar efektivitas dalam menyediakan data dan
informasi dapat terjaga ba%ik. Dan dapat digunakan juga bagi pihak eksternal
untuk mendukung kegiatan operasi perusahaan atau mengetahui keadaan dari
suatu perusahaan. |
2.1.2 Komponen Sisiemélmf@ rnasi Akuntansi
Sistem akuntansi énemﬂiki bagian komponen yang merupakan sistem
mereka sendiri. Komponeré% sistemn berbeda — beda fungsinya tetapi tetap bekerja
sama untuk mncapai {ujuan bersama. Ada komponen yang berfungsi untuk
menerima inpui, ada kcémapone:n untuk memproses, ada komponen untuk
menghasilkan output, "idﬂ komponen untuk mengendalikan jalannya masing —
masing komponen sisten, dzm ada komponen untuk menyimpan data.
Komponen atau E;fxagiam - bagian yang ada dalam sistem informasi

akuntansi dapat dijeiaskan@ menurut Wahyu (2006:2.3) yaitu sebagai berikut:
1. Basis data |

Basis data adalah f;emi_pat untuk menjadi berbagai data yang diperlukan oleh

organisasi, perusahaa%&, instansi pemerintah, atau bahkan perorangan. Data

vang dimasukkan ke %dalam basis data dapat berasal dari dalam perusahaan

yang disebut basis data internal (berada djbawah kendali perusahaan

sepenuhnya) atau déri luar perusahaan basis data eksternal (tidak dapat

dikendalikan oleh periszhaan), misalnya dari infernet.



2. Perangkat keras komputer

i

Perangkat keras kamp%lter dan berbagai perangkat pendukungnya, yang
semuanya berfungsi m;i:uk mencatat data, mengolah data, dan menyajikan
informasi baik secara éﬁmrdcopy (ircetak) maupun softcopy (tidak treetak).
Daa yang diolah dan ?n.f@rmasi yang disajikan sudah sangat bervariasi. Di
sata bidang, data dan inéfammsi dapat berbentuk angka dan tulisan. Di aplikasi
yang lain, data dan info%zmasi dapat berbentuk gambar atau suara.

Perangkat lunak kemptéxter

Perangkat lunak komputer dapat disebut dengan program komputer. Program
komputer adalah ﬁe;gangkaian perintah  yang saling berkaitan uniuk
mengerjakan suatu pé%kerjaan fertentn yang berfungsi untuk menjalankan
kemputer beseria pfsraz}agkm pendukungnya..

Jaringan komunikasi -

Jaringan komunikasi %bempa kabel, gelombang radio, maupun garana lain,
yang berfungsi u.nmké mnghantarkan data dan informasi dari satu tempat ke
tempat lainnya. :

Cokumen dan Eapﬁraﬁf

Media untuk mencatat daia iransaksi dan menyajikan informasi setelah data

diolah.



6. Prosedur
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Prosedur atau langkah ~ langkah baku untuk menangani suatu peristiwa atau

transaksi vang setiap hari terjadi di dalam perusahaan.

melibatkan beberapa piﬁak, baik internal maupun eksternal

7. Pengendalian

Suatu prosedur akan

Pengendalian berﬁmgsi untuk menjamin agar setiap kormponen sistem dapat

berfungsi dengan baik.

Komponen Sistem Informasi Akuntansi

Py

Gambar 2.1
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Sumber: Wahyu: 2.3 (2006)

Adapun Romneyf & Sieinbat (2006:3) membagi

akuntansi menjadi lima komponen diantaranya yaitu:

sistem informasi
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1. Manusia, yang mengmﬁarasikan sistem tersebut dan melaksanakan berbagai
fungsi.

5 Prosedur — prosedur, é&ai&q; manual maupun terotomatisasi, yang dilibatkan
dalam mengumpu’ikan,: memproses, dan menyimpan data tentang aktivitas —
aktivitas organisasi.

3. Data tentang proses — Proses bisnis organisasi

4. Software. yang dipﬂkﬁi untuk memproses data organisasai

5. Infrastruktur teknamg? informast, termasuk komputer, peralatan pendukung,
dzn peralatan untuk kc:&mun‘ikasi jaringan.

2.1.3 Ruang Lingkup déan Tujuan Sistem Informasi Akuntansi

Sistem informasi éakumami merupakan subsistem dari sistem informasi
manajemen. Informasi y*mg dihasilken oleh SIA, geperti informasi mengenai
order penjualan, penjualan, penerimaan kas, order pembelian, penerimaan barang,
dan penggajian kemuﬁgkinam besar diperlukan bukan hanya oleh bagian akuntansi
saja, melainkan juga ol%::h bagian lain dalam organisasi. Sebagai contoh, data
order penjualan dan penigirimml barang diperlukan baik oleh bagian pemasaran
maupun oleh bagian :akléﬂmnsé. Data mengenal order pembelian dan penerimaan
barang selain diperlu&caézl oleh bagian akuntansi, juga diperlukan oleh bagian
produksi untuk menwsﬁm jadwal produlksi.

Dengan demikia;m, sistern informasi yang terintegrasi sangat diperlukan

agar secara efektif menyediakan data bagi semua pengguna laporan keuangan.
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Menurut TIMB(}@@ (2015:4) mengungkapkan bahwa sistem informasi

akuntansi menghasilkan mf@mnasi yang dapat digunakan untuk:

1.

b2

Mendukung kegiatar rﬁﬁin

Sistem informasi akun%?ansi dapat mendukung menangani order operasi rutin
seperti order pelan ggarg mengirimkan barang dan jasa, melakukan penagihan,
dan menerima pembayémn dari konsurmer.

Mendukung keputuszm?

Dengan adanya si.steu;n informasi akunansi manajemen dapat mengetahui
produk mana yang pa?%.ing laku, manajemen dapat memutuskan produk mana
yang harus selalu ‘ierse%iia dalam: stok serta memutuskan cara memasarkannya.
Perencanaan dan pe-ng%tndalian

Memiliki informasi ya;;ng erkaitan dengan anggaran dan biaya standar, maka
manajemen dapat mémbandingkam anggaran dengan biaya sesungguhnya
sehingga dapat memﬁi}aat perencanazn fentang kegiatan operasi perusahaan
dimasa mendatang heé@rt& pengendaliannya.

Menerapkan per.lgendzé‘slian mternal

Pengendalian intemalime%éputi kebijakan, prosedur, dan sistem informasi yang
digunakan untuk meli%xdungi asset perusahaan dari kerugian atau penggelapan

serta berguna untuk Hiaenjaga akurasi data keuangan.
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2 1.4 Ancaman— ABCAHEIR Atas Sistem Informasi Akuntansi

Resiko terbesar dalam sistem informasi dan paling merugikan, bersumber

dari kesalahan, Empat j&nis; ancaman yang dihadapi perusahaan menurut Romney

& Steinbart (2006:222) ada§a§1 sabagai berikut:

1.

b2

Salah satu ancamai y“;mg dihadapi perusahaan adalah kehancuran Kkarena
bercana alam dan pﬂli;iik, seperti kebakaran, paas yang berlebihan, banjir,
gempa bumi, badai, anégin dan perang. Contohnya adalah gempa bumi di Los
Angeles menghancwrkz%n banyak sekali sistem, menyebabkan sistem lainnya
rusak krena jatunya puééng — puing, air dari sistem penyemprot air, dan debu,
serta mengganggy jalurj komunikasi.

Arcaman kedua bagi ;é}e:msahaan adalah kesalahan pada software, kegagalan
sistern operasi (opemtiirzg system — O§), gangguan dan fluktuasi lisrik, serta
kesalahan pengiriman dam yang tidak terdeteksi. Contohnya adalah kerusakan
pada sistem akauntzms‘%i perpajakan yang baru merupakan penyebab kegagalan
Culifornia mengumpul}{an pajak perusahaan sebesar $635 juta.

Ancaman ketiga bagi ;i}emsaha&n adalah tindakan yang tidak disengaja, seperti
kesalahan atau p@ngh%apasau Lkarena ketidaktahuan atau karena kecelakaan.
Hal ini biasanya ter}ad?ﬁ 1rarena kesalahan manusia, kegagalan untuk mengikuti
prosedur yang telai éﬁtetapkan, dan personil yang tidak diawasi atau dilatih
dengan baik. Para peézai{ai sering kali kehilangan atau salah meletakkan file
di tempat yang salah. :Conmimya adalah staf administrasi bagian eniri data di

Giant Food Inc, salah ;imemas;ukkan data dividen kuartal sebesar $2,50 sebagai
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ganii dari $0,25. Sebaéai hasilnya, perusahaan mebayar lebih dari $10 juta
atas kelebihan dividen mrse,‘but“

4. Ancaman kKeempai yané dihadapi perusahaan adalah tindakan disengaja, yang
biasanya disebut s@h@g&i kejahatan komputer. Ancaman ini berbentuk
sabotase, yang tujwminya adalah menghancurkan sistem atau beberapa
koraponennya. Pe.:nip:uaén komputer adalah jenis kejahatan komputer lainnya,
dengan tujuan untuk mé«znca.ri benda, berharga seperii uang, data atau waktu
pelayanan komputer. ?’enipuan ini jga dapat melibatkan pencurian, yaitu
percurian  atau ketidaéki&yakan pengguna atas asset atau pegawai, disertai
dengan pemalsuan ce%ziatm untuk  menyembunyikan pencurian tersebut.
Contohnya adalah sx:oémng manajer SIA di kantor Florida bekerja untuk
perusahaan pesaing se‘ét@lah dia dipecat dari tempat bekerjanya. Pada waktu
yang tidak lama, p;,hak pertama yang mempekerjakan dirinya tersebut
menyadari bahwa pzsr% reporiernya secara konstan telah direbut informasi
beritanya. Perusahaan éKamn tersebut akhirnya mengetahui bahwa manajer
SIA tersebut masih mé«éamiiiki alamn dan password akiif, seria masih secara
teratur melihat file - ﬁie komputer di perusahaan tersebut untuk mendapatkan
informasi mengenai eefita eklusif.

2.1.5 Peranan Ammmnéfﬁ}amm Sistemn Informasi Akuntansi

Akuntan mempungyai peran yang sangat penting dalam menjalankan
sistem informasi al{untzmsi.. Menurut TIMBooks (2015:6) akuntan memiliki peran

dalam pnggunaan inf@rmag;i yaiin sebagai berikukt:
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User

Dalam hal ini akunmx;ﬁg dapat berperan sebagai user atau pengguna sistem
informasi sehingga da;pat melakukan proses akuntansi diantaranya dengan
menggunakan aplﬁkagééamu software akuntansi, akuntan dapat dengan mudah
melakukan pemmsesar;g transaksi rutin secara otomatis, sehingga waktu yang
digunakan untuk meége;jakan fungsi rutin semakin berkurang dan dapat

menggunakan  waktunya uniuk pengambilan keputusan strategik dan

perencanaan.

Manajer

Peran alunian daiam hal ini adalah mengelola aliran kas perusahaan
bedasarkan laporan ami;is kas.

Konsultan |

Dapat memberikan _}&Sﬁ Lonsultasi akuntansi dan pajak

Evaluator |

Dapat melakukan audit laporan kevangan untuk evaluasi

2.1.6 Peran Komput@x‘f di dalam Sistem Informasi Akuntansi

Dimasa sekarang ini, {ugas — tugas atau pekerjan manusia dalam

orgarisasi banyak yang ;’ﬁeia‘b dapat diganiikan oleh komputer termasuk dalam

bidang akuntansi.proses fg:&engolahan data akuntansi akan dpat dilakukan dengan

lebih cepat bil mengguﬁékan komputer. Hal ini dapat terjadi karena kernampuan

komputer untuk men.g&fiah jebih cepat dibandingkan sistem manual.
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Dengan adanya ﬁe-l'kernbazlgan seknologi  komputer, semakin banyak
peruschaan  yang mangégumkan jasa kompuier untuk memproses data
akuntansinya. Dengan meénggunakan koraputer dalam mengolah data akuntansi
perlu adanya pengawasan %empa dokumen — dokumen yang dibuat secara manual
yntuk menjamin keteliitién dan keamanan dalam memproses data perusahaan.
Beberapa tahapan proses :pengolahan data yang memperoleh manfaat besar dari
penggunaan komputer meéammi; Sutabri (2004:21) adalah:

1 Verifikasi
Komputer dapat meﬂgecek kebenaran maupun kelayakan angka — anagka
yang menjadi input daé,lam suafu proses. Misalnya pengecekan kebenaran kode
yang digunakan. |

2 Sortir
Komputer memungk;inkzm untuk dilakukannya pensortiran data ke dalam
beberapa klasifikasi éfang berbeda dengan cepat. Misaluya, kumpulan faktur
penjualan dapat di:ﬂ;or?tir ke dala klasifikesi kumpulan satu supplier.

3 Transmission
Komputer dapat me%nindahkzm lokasi data dari suatu tempat, ke tempat
lainnya dengan cepa;iﬁz. Misalnya, data dari suam file dipindahkan ke file
lainnya. |

4 Perhitungan

Idengan komputer, ﬁerhiumgan — perhitungan dapat dilakukan dengan cepat.

Misalnya, menghitung salso rekening sesudah adanya posting.
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2.1.7 Bentuk E‘engawas:ém di dalam Sistem Informasi Alcuntansi
Pengawasan adaﬁa?f:a suatu useha sistematik untuk menetapkan standar
pelaksanan dengan ‘a:‘i.@jwani perencanaan, membandingkan kegiatan nyatadengan
standar yang telah ditﬁtapl;;aa dan mengukur penyimpangan ~penyimpangan serta
mengambil koreksi yang ci%iperlukan untuk menjamin bahwa semua sumber daya
perusahaan dipergunakan (i:iengan cara paling efektif dan efisien dalam pencapaian
twjuan perusahaan. Melwﬂéﬂ’. Suiabri (2004:31) Ada berbagai faktor yang membuat
pengawasai semakin dipe?r.ku}{an oleh setiap organisasi, yaitu:
1. Perubahan %ingl«:ungm; organisasi
2. Peningkatan kompleks;itﬂs organisasi
3. Kesalahan — kesalah_ar;g
4. Kebutuhan manajer ut?amk mendelegasikan wewenang
Sutabri (2004132} juga menjelaskan bahwa proses pengawasan yang
dilakukan di dalam sﬁsieém informasi akuntensi blasanya terdiridari lima tahap,
yaitu sebagai berikut: .
1. Penetapan standar pel;aksanaan (perencanaan)
2. Penentuan pengukurém pelaksanaan kegiatan
3. Membandingkan pe{aksmxaan kegiatan dengan siandar dan penganalisaan
penylmpangan — p@néfimpangan

4. Pengambilan T’iﬂdﬁk&é&‘l koreksi.
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Gambar 2.2

Proses pengawasan dalam SIA

Penctapan Penentuan Pengukuran Perbandingan
standar pengukuran [ pelaksanaan dengan standar
pelaksanaan pelaksanaan kegiatan evaluasi
kegiatan
A A N A
Pengambilan
. -~
tindakan <
koreksi, bila
petlu

Sumber: Sutabri : 32 (2004)
2.2 Pengertian Sistem %’éngmdmﬂian Infern
2.2.1 Pengeriian peuge?mdaﬁam Internal

Menurut The Ameérimﬁ Institute of Certified Public Accountans (AICPA)
pengertian sistem pemge;ndaﬁan intern dalam buku Wahyu (2006:11.4) yaitu

sebagal berikut:

Rencana organisasi dan semua ukuran dan metode terkoordinasi yang
diterepkan dalam suatu perusahaan untuk melindungi aktiva, menjaga keakurasian
dan lketerpercayaan data akunisnsi, meningkatkan efisiensi, dan meningkatkan

kepatuhan terhadap kebijakan manajemen.
Committee of $pémowing Orgenizations (COS0) dalam buku yang sama

karye. Wahyu (2006:1 i_.Sj mendefinisikan pengertian pengendalian internal adalah

sebagai berikut:
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Internal control asé the process implemented by the board of directors,
managements, and those under their divection 10 provide reasonable assurance
that control objectives are achieved with regord 1o :

]. Effectiveness and efjiciency of operaiion
2. Reliability of financial reporiing
3. Compliance with applicable lews and regulations

Sedangkan menmtj@ﬁ: TIMBooks (2015:36) mendefinisikan pengendalian
internal adalah: “Proses yf.ang dirancang untuk memberikan jaminan tercapainya
{njuan  yang berkaitan dengan efektivitas dan efisiensi operasi, reliabilitas

pelaporan keuangan, dan ketaatan pada peraturan hokum yang berlaku”.

Selanjutnya R@rﬁn&y & Steinbart (2006:229) menjelaskan bahwa

pengendalian internal adalah :

rencana organisasi dan meiode bisnis yang dipergunakan untuk menjaga
asset, memberikan informasi yang alurat dan andal, mendorong dan memperbaiki
efisiensi jalannya organisasi, serta mendorong kesesuaian dengan kebijakan yang
ditetapkan. z

Dari pengertian tﬁjams, dapat disimpulkan bahwa pengendalian internal
merupakan kegiatan daiafm yang diterapkan dalam perusahaan dengan melindungi
aktiva perusahaan, me%njag& weakuratan data, meningkatkan efisiensi dan
diharapkan dapat menmtt;zhi semua kebijakan dan peraturan perusahaan.

2.2.2 Komponen Pemgemﬂalian_ Internal

Menurui TMO}GQ{S (2015:37) Pengendalian internal terdiri dari lima

komponen, yaitu : :
1. Lingkungan pe;ngem?iaiian
Lingkungan peng;en%ialia merupakan faktor — faktor yang merupakan pondasi

bagi komponen pengendalian internal yang lainlingkungan pengendalian
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meliputi integritas, dan nilai- nilai etika, komitmen terhadap kompetensi,
filosofi manajemen dan gaya operasi, struktur organisasi, perhatian dan

pengarahan dewan direksi, serta kebijakan dan praktik sumberdaya manusia.

. Penilaian resiko

Penilaian risiko merté}pakan proses identifikasi, analisis, dan pengelolaan
risiko vang berkaitan dimgmx pencapaian tujuan pengendalian internal

. Altivitas pengcrgdai.iaﬁ

Kebijakan dan pros%edur yang dikembangkan oleh organisasi untuk
mengurangi risiko |

. Informasi dan Komunék;asi

Sistem informasi pertsahaan paerupakan kumpulan dari prosedur da catatan
vang dibuat untuk mémuﬁ&i, merekam, memproses, dan melaporkan kejadian

dalam proses bisnis.

. Pezngawasan

Manajeraen memantau  pengendalian internal untuk memastikan bahwa

pengendalian organisasi berfungsi seperti yang seharusnya.

2.2.3 Karakteristik Pe}ngendal&an Taternal

Menurut COSO éﬁ?@?'@f‘éﬁc‘;‘afed Of Sponsoring Organization didalam buku
Wahyu (2006:11.5) Siﬁwf’ﬁl pengendalian menniliki karakteristik sebagai berikut:

1. Pengendalian intem{m rerupakan suatu  proses. Pengendalian internal
raerupakan suatu pm;ﬂzes untuk mencapai tujuan tertentu. Pengendalian internal

cendiri bukan merupakan suatu tujuan. Pengendalian internal merupakan



21

suatu rangkaian menjadi bagéian yang terpisahkan, pukan hanya sebagai
tambahan dari infrastrukius em:;?atas,

2. Pengendalian internal diiakuk%m oleh manusia. Pengendalian internal bukan
hanya texcliri dart pedoman E@:&%b‘ijaksa/am dan formulir, namun dijalankan oleh
orang dari setiap jenjang éorganisa&si, yang mencakup dewan direksi,
manajemen dan personalia mié yang berperan didalamnya.

3, Pengendalian internal dih&mﬁkaﬁ hanya dapat memberikan keyakinan yang
memadai, bukan keyakinané mutlak bagi manajemen dan dewan direksi
perusahaan. Hal ini disebahl%an Larena keterbatasan bawahan yang melekat
dalam semua item pengencémiian internal dan pertimbangan manfaat dan
pengorbanan dalam pemcapaiém imjuan pengendalian.

4, Pengendalian internal disfeéuaikan dengan percapaian tujuan di dalam
kategori pelaporan keuangané kepatuhan, dan operasi yang saling melengkapi.

2.2.3 Tujuan Pengendalian K;ﬁﬁtemai

Pengendalian internal mgﬁzmpakan jawaban manajemen uniuk menangkal
risiko yang diketahui, atan dienéggan perkataan lain, untuk mencapai suatu tujuan
penngendalian (control objecxz‘iv}:?). Ada hubungan langsung antara tujuan entitas
dan pengendalian internal yamé di implementasikannya untuk mencapai tujuan
entitas. Menurut Sutabti (2;004:%3} tujuan  pengendalian internal yaitu

diantaranya: .

1 Melindungi harta kekayaan é}:;)ems'ahaan
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2 Meningkatkan akurasi informasi yang dihasilkan oleh sistem informasi yang

dijatankan oleh perusahaan.

3 Meningkatkan efisiensi kimtjja pernsahaan
4 Meningkatkan kepatuhan ierh;adap kebijakan manajemen.

Sedangkan menurut T?ViBSO{)KS {2015:49) mengenai tujuan pengendalian
internal yang meliputi : :
1. Efisiensi dan Efekiivitas opm:?\msi
2. Reliabilitas pelaporan kellaméan
3. Kepatuban pada peraturan dz;n hukum yang berlaku
4. Menjaga keamanan asett |

Sutabri (2004:34) mamgéiompokkan sistem pengendalian internal menurut
tujuannya, yaitu: .
1 Pengendalian Administratif

Pengzendalian admiﬂisﬁéﬁw mencakup tujuan dalam memajukan efisiensi
dalam operasi dan membanm menjaga dipatuhinya kebijaksanaan manajemen
yang telah ditetapkan lebih dairmiu Pengendalian terdiri dari rencana organisasi
dan semua metode dan pro&edur yang terutama berkaitan dengan efiensi operasi
dan kepatuhan pada kebijakﬁagmm manajemen dan biasanya hanya mempunyai
hubungan tidak langsung deén_gan pembukua. Pengendalian administrasi ini
biasanya meliputi pengﬁ:ndali%n - pengendalian seperti pelaporan pelaksanaan,

program pelatihan dan konirol kualitas.
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Dengan demikian, pengendalian  adminisirasi berhubungan dengan
pengesahan (otorisasi) transaksi — transaksi oleh manajemen. Otorisasi tersebut

merupakan  fungsi manajem@zﬁ yang langsung berhubungan dengan

tanggungjawab untuk mencapai tuj%mn perusahaan.

2 Pengendalian Akuntansi .

Prosedur utama yang berkaitan d:;n berhubungan langsung dengan pengamanan

harta milik suatu organisasi éd&il dapat dipercayanya kebenaran suatu

pengendalian akuntansi terdiri a;%,as struktur organisasi, metode dan catatan
finansial. Dalam pengendalian %ﬁlmn'mﬁsi biasanya meliputi pegendalian —
pengendalian seperti sistenm pcngésahan (ctorisasi) dan persetujuan, pemisaban
tugas diantara pihak yang mencmaf dan membuat laporan dengan pihak pelaksana
atan penyimpan aktiva, peagawgsmx fisik atas aktiva dan internal auditing.

Catatan — catatan itu disusun untul%. memberikan jaminan bahwa :

1 Transaksi -~ transaksi difaksmn%kan sesuai dengan otorisasi manajemen yang
umum mavpun khusus.

2 Transaksi — {ransaksi dicmaﬁ; untuk memungkinken penyusunan laporan
keuangan vang sesuai dengan prinsip aluntansi yang umumnya diterima atau
kriteria — kriteria lain yang pm’iiu untuk laporan — laporan tersebut serta untuk
menunjukkan pertanggmgjawz%%mn atas akiiva.

3 Penggunaan aktiva hanya céﬁper’boﬁehkan bila sesuai dengan otorisasi

manajemert.
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4 Tanggungjawab atas akiiva (ri;"nenumt catatan) dibandingkan dengan aktiva

yang ada pada setiap waktu tei‘%en&u dan diambil tindakan yang perlu bila ada

perbedaan.

2.2.4. Unsur -- unsur Pengenéaﬁi@n Internal

Suatu sistem pengendalian internal yang baik menurut Sutabri (2004:33) meliputi:

1

Struktur organisasi yang baiké dimana jelas ditetapkan tugas wewenang dan
tanggung jawab dari ﬁmgsiﬂ-na? masing — masing

Sistem dan wewenang pros&duér pembukuan yang baik

Merupakan alat bagi manajeémen dalam melakukan pengawasan operasi
perusahaan dan transaksi - tmnsa}{sz yang terjadi, Dalam suatu organisasi
harus dibuat dan d.isediakann&a formulir — formulir, buku- buku, catatan-
catatan, laporan dan prosedur }évang mengatur kegiatan operasi perusahaan dan
setiap transaksi yang ferjadi ha:?fus diotorisasi oleh pihak yang berwenang,
Prakiek yang sehat dalam meiaﬁ%«\:sanakan fungsi dan tugas bagan organisasi
Yang dimeksud praktek yang %z.ehaﬁ adalah setiap pegawai dalam perusahaan

melaksanakan tugasnya sesuai @;iengan prosedur vang ditetapkan.

2.3 Persediaan Barang Dagang

2.3.1 Jenis — Jenis Persediaan

Perusahaan mengklasiﬁka%gikan persediannya tergantung pada jenis

perusahaan. Apakeh perusshaan dagang yang persediaannya dinamakan

persediaan barang dagang, dimanaé barang dagangan ini dimiliki ofeh perusahaan

dan sudsh langsung dalam benﬁék siap untuk dijual dalam kegiatan normal
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perusahaan sehari — hari. Sedangk;;an pada perusahasn manufakiur, mula — mula

persediaannya diklasifikasikan mt?njadé tiga, yaitu mencakup persediaan bahan

baku, persediaan barang dalam proés;esf, persediaan barang jadi.
Menurut Martini (2012:24é)jen§s jenis persediaan antara lain:

1. Persediaan bahan baku {ra;s! material inventory) adalah bahan atau
perlengkapan vang akano digtﬁéxaakan dalam proses produksi. Bahan baku
diperlukan pabrik untuk dioiﬁah, vang setelah melalui beberapa proses
diharapkanmenjadi barng jadi. ;I«’en‘:attatamya ke dalam jurnal adalah:
BDP-biaya bahan baku XXX

Persediaan bahan baku 9.4

2. Persediaan barang dalam proses (work in process inventory) yang merupakan
barang setengah jadi yang akfm diproses menjadi produk jadi. Pencatatannya
kedalam jurnali adalah sebagai l:f)eri_kut:

Barang dalam proses X¥X
BDP-Biaya bahan baku XXX
BDP-Biaya tenaga ké’:fj&é langsung  xxx
BDP-Biaya Overhead pz;szrik XXX

3. Persediaan barang jadi (}‘?ﬁisﬂ%}d goods inventory) yaitu barang yang telah
selesai diproses atau diolah da;m merupakan bahan siap untuk dijual kepada
pelanggan. Pencatatannya k;eda};ﬁm jurnal adalah sebagai berikut:

Persediaan barang jadi XXX

BDP-Biaya bahan baku | XXX
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BLP-Biaya tenaga kerj éi langsung  xxx
BLP-Biaya Overhead pé:‘abz'ik XXX
2.3.2 Pengertian Persedizan Barang Dagang
Persediaan merupakan S&lé&fﬁh satu aset yang sangat penting bagi suatu
entitas baik bagi perusahaan rizel, manufaktur, jasa maupun entitas lainnya.
Persedian cukup berpengaruh te}a:hadap kinerja perusahaan khususnya pada
penentuan harga pokok produksi aﬁau harga pokok penjualan yang akhirnya akan
mempengaruhi total laba bersih di }.apm:an keuangan perusahaan.
PSAK No.14 (2013 : 14.2} %nerndefmisikan persediaan adalah asset yang:
tersedia vniuk dijual daizm% kepiatan usaha biasa, dalam proses produksi
untuk penjualan tersebut, atau dalam benfuk bahan atau perlengkapan untuk
digunakan dalam proses produksi atau pemberian jasa.
Reeve (2006 : 425) mendf:ﬁnisikan persediaan scbagai:

Aktiva yang tersedia uniuk dijual dalam kegiatan usaha normal dalam
proses produksi atau yang berjalan dalam bentuk bahan ateu perlengkapan
(supplies) untuk digunakan dalam pre:mw produksi atau pemberian jasa

Pengertian persediaan bm"ang menurut IAS2 (2011:337) yaitu:

Aset yang disimpan uniuk dijual dalam operasi rutin perusahaan, dalam
proses produksi untuk penjualan, dalam bentuk bahan atau perlengkapan yang
akan dikonsumsi selama proses pmduksz atau penyerahan jasa.

Dari beberapa pengertian éyang dikemukakan diatas, dalam perusahaan

manufaktur pengertian persediaanf dapat diartikan sebagai bahan baku utama

dalam menjalankan proses pmduksﬁ perusahaan.
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Adapun menurut Arieﬁanisyah (2012:8) pengertian persediaan barang
dagang adalah “semua barang yan?g dibeli dan disimpan di dalam gudang untuk
sementara wakitu dengan tujuan unéiuk dijual kembali”.

Selanjutnya Libby (_20@8:336) mengemukakan bahwa pengertian
persediaan barang dagang adalah:é“ase?; berwujud yang dimiliki oleh perusahaan
untuk dijual dalam operasi HOﬁné‘iﬂ bisnis atau digunakan untuk menghasilkan
produk atau jasa yang akan diju&}”é

Dari beberapa definisi diatéass dapat disimpulkan bahwa persediaan adalah
suatu akiiva yang penting untuk p%ms&haan yang meliputi barang — barang milik
perusahaan dengan maksud untuk ;dijuai dalam suatu periode usaha tertentu, atau
persediaan barang-barang yang méasih dalam pengerjaan atau proses produksi,
ataupun persediaan bahan baku ya;é&g wenunggu penggunanya dalam suatu proses
produksi.

2.3.3 Arti Penting Persediaan

Persediaan berpengaruh tm‘é‘mdap neraca maupun laba-rugi, dalam sebuah
neraca perusalaan dagang atau p(;-ztms,ahaan manufakfur. Persediaan merupakan
bagian yang cukup besar dari keseiéz.nruhan aktiva lancar yang dimiliki perusahaan.
Walaupun demikian, jumlah dan péﬁmeni:asenya berbeda — beda antara perusahaan
yang satu dengan vang lainnya. |

Penenfuan persediaan m@n'%ainkan peranan penting dalam mencocokkan
beban dan pendapatan dalam suaté,s periode berjalan, sebagaimana penyesuaian

yang dilakukan pada periode berikuinya. Dan apabila terdapat kesalahan dalam
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pelaporan persediaan barang, mak;a aken mempengaruhi laporan keuangan pada

periode yang sedang berjalan dan p;eriodie berikuinya.

Sebuah kesalahan yang ﬁerjadi dalam pencatatan dan penilaian atas
persediaan akan berakibat fatal, bazik pada neraca (Statement of financial position)
manpun laporan laba rugi (’fﬁc%;me statement). Dalam neraca dari sebuah
perusahaan dagang, nilai persadiaan sering kali merupakan komponen yang
sangat signifikan (material) dibm’;ding dengan nilai keseluruhan aktiva lancar.
Sedangkan dalam laporan laba r?ugi, besarnya harga pokok persediaan (yang
dijual) merupakan komponen Qiama penentu kinerja atan hasil kegiatan
operasional perusahaan selama pﬁréode.

Menurut Ballou (2004:@-0;’:3), beberapa alasan diadakannya persediaan
berkaitan dengan pelayanan komémmen atau untuk meminimalkan biaya yang
secara tidak langsung dihasilkaﬁ dari usaha memuaskan pelanggan. Secara
singkat dapat dipaparkan sebagai %%ﬁriim‘, :

1. Meningkatkan pelayanan tex‘ha&?ap pelanggan.

2. Sistem pengendalian persediaa%z yang dijalankan oleh perushaan tidak selalu
dapat bereaksi secara cepat danéek@nomis terhadap permintaan konsumen atau
jasa, yang jika diperhitungkén secara benar dapat memenuhi fluktuasi
permintaan yang tinggi akzmé produk maupun jasa. Adanya persediaan
berpengaruh pada peningkatan ﬁenj ualan.

3. Mengurangi biaya operasional, agar :
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Pelaksznaan produksi ieb;&hé ekonomis karena persediaan bertindak sebagai
penyangga antara _}umialf’; yang harus diproduksi dengan variast
permintaan.

Dapat mengurangi biaya transportasi dan menyeimbangkan biaya dari
sejumlah kuantitas yang dibéeli dengan penurunan harga pasar.

Pembelian dalam jumlahé yang besar semakin mendekati kuantitas
kebutuhan vang mendesak.

Persediaan bertindak seba?g:ai penyangga terhadap variasi wakfu antara
produksi dan pengiriman.

Persediaan dapat meng&nﬁgzasi masalah pemogokan buruh, bencana alam,

keterlambatan pengiriman.

Tujuan dan Manfaat Pem@@dimn

Pada prinsipnya adanyag persediaan  unituk  mempermudah  dan

memperlancar proses produksi.

Adapun tujuan persediaan n;tze-nurut Rangkuti (2000:2), yaitu:

1. Menghilangkan resiko kete%’lambamn datangnya barang/bahan yang

dibutubkan perusahaan.

Menghilangkan resiko dari materi yang dipesan berkualitas tidak baik

sehingga harus dikembalikan. |

Untuk mengantisipasi bahan yang dihasilkan secara musiman sehingga dapat

digunakan bila bahan itu tidak ada dalam pasarar.
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4. Mempertahankan stabilitas ﬂpﬁ}ms% perusahaan atau menjamin kelancaran arus
produksi

5. Mencapai penggunaan mesin y@ng optimal,

6. Memberikan pelayanan If:e:pac?ia langganan dengan sebaik-baiknya, dengan
memeberikan jaminan temediaé'iya harang iadi.

7. Membuat pengadaan atan pmd?xks% tidak perlu sesuai dengan penggunaan atau
penjualannya. |

Sedangkan beberapa manféat dari persediaan diantaranya sebagai berikut:

1. Perusahaan tidak kehilangan ékesempatan mendapatkan keuntungan dengan
terpenuhinya persediaan bmg Jika saja ada permintaan lebih dari
konsumen, perusahaan tidak pc%rlu khawatir karena persediaan yang ada, dapat
menuiupi permintaan kommme;m tersebut. Hal ini sangat baik untuk menjaga
agar kepuasan konsumen t@rha:é:iap perusahaan.

2. Pengelolaan persediaan baramgé disesuaikan dengen prediksi permintaan pasar.
Hal ini memudahkan perpumréém barang sehingga tidak terjadi penumpukan
barang. Selain ifu pengelolaan jumlah persediaan barang juga meminimalkan
pengeluaraa modal yang te-r&a}u. besar dan juga meminimalkan tingkat
kerugiaan diakibatkan rusaknyzé barang karena lama penyimpanan.

3. Bermanfaat menjaga k_estabi_lané operasional perusahaan. Kebutuhan konsumen
terjamin dan turut menjaga ﬂuké}:uatifharga pasar.

Dari tujuan dan manfaat yémg dikemukakan diatas, dapat disimpulkan

bahwa persediaan diharapkan tersedia dalam jumlah yang optimal, sehingga
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memperkecil biaya persediaan y#mg ditimbulkan akibat kelebihan atau

kekurangan stok.
2.3.5 Pengendalian Internal Aiéﬁs Persediaan
Tujuan utama pengendalian persediaan adalah memiliki jumlah persedian
berkualitas yang cukup Lm‘tuk; melayani kebutuhan pelanggan dengan
meminimalkan  biaya pemelﬁha@au persediaan  (produksi, penyimpanan,
kedaluarsa, dan pendanaan}. Pr(;du&; dengan kualitas rendah akan membuat
pelanggan kecewa, retur, dan pmu{mnmi penjualan dimasa mendatang. Pembelian
atau produksi unit produk yang lairis atav banyak diminati pelanggan jika terlalu
sedikit akan menyzbabkan pemsaéman kehilangan penjualan dan mengecewakan
pelanggan. Sebaliknya, membeiié terlalu banyak unit yang tidak laris akan
meningkatkan biaya simpan dan bg’aya bunga atas pinjaman jangka pendek untuk
mendanai pembelian tersebu. B@.&n perusahaan dapat mengalami kerugian, jika
produk tersebut tidak dapat dijual ciengan harga normal.
Sistem akuntansi memaiﬂkaéan tiga peran penting dalam proses pengelolaan
persediaan.
1. sistem akuntansi harus nleilyee;iiaka.n informasi yang tepat dan akurat untuk
menyediakan laporan keuangani periodik dan retur pajak.
2. sistem akuntansi harus mex1y@d§akan informasi terkini mengenai kuantitas dan
biaya persediaan uniuk me:n;ﬁfasﬁitasi keputusan pemesanan bahan dan

pabrikasi produk.
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3. untuk megamankan atan mesémcegah akiiva perusahaan (persediaan) dari
tindakan pencurian, penyelewéngan,, penyalahgunaan, dan kerusakan, maka
dibutukan sistem akuntansi umfuk melindungi asset ini.

Pengendalian internal dinémiai pada saat barang diterima (dibeli dari
pemasok). Laporan penerimaan ba}mng yang bernomor urut tercetak seharusnya
disiapkan oleh bagian penerimamné untuk menetapkan tanggung jawab awal atas
persediaan. Uniuk memastikan ba%%lwa barang vang diterima sesuai dengan apa
yang dipesan, maka setiap lapﬂmié penerimasn barang harus dicocokkan dengan
formulir pesanan pembelian yang a;::‘sii,

Harga barang vang dip@sar;;, seperti yang tertera dalam formulir pesanan
pembelian, seharusnya dicacokkmfa dengan harga yang tercantum dalam fakiur
tagihan (invoice). Setelah Eapm‘émn penerimaan barang, formulir peasanan
pembelian, dan faktur tagihan dim%mkkarz, perusahaan akan mencatat persediaan

dalam catatan akuntansi.

Pengendalian internal atas ?persediaan juga seringkali meibatkan bantuan
alat pengaman, seperti kaca dua m'ah di alfamart dan Hero Supermarket, kamera,
sensor magnetik seperti pintu m&séﬁk di Carrefour, kartu akses gudang, pengatur
suhu ruangan, dan petugas keamana;n,

Tempat penyimpanan pers:%@diaang seharusnya disimpan dalam gudang
yang di mana aksesnya dibaiasi é%}anya untuk karyawan terfentu saja. Setiap
pengeluaran bzrang dari gudang s;ehamsnya dilengkapi atau didukung dengan

formulir permintaan barang, yang iielah diotorisasi. Suhu tempat dimana barang
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disimpan seharusnya diatur untukémeﬁghindari terjadinya kerusakan atas barang
dagangan, seperti makanan dan n‘i@inuman tertentn, obat, bahan adukan cat, gas
tabung, dan lain sebagainya. Jxka batang dagangan berupa keramik maka yang
harus diperhatikan adalah penyusuémn keramik agar terhndar dari resiko pecahnya
keramik pada tumpukan yang t@rbz%wah.

Penggunaan sistem pematémn perpetual juga memberikan pengendalian
yang efekiif atas persediaan. Informasi mengenai jumlah atas masing — masing
jenis barang dagangan dapat segeém tersedia dalam buku besar pembantu untuk
masinng — masing akun pewediiaan. Untuk menjamin keakuratan besarnya
persediaan yeng dilaporkan dalam laperan keuangan, perusahaan dagang
seharusnya melakukan pemeriksa;;an fisik atas persediaannya. Dalam sistem
pencatatan perpetual, hasil dari ;@enghimngan fisik akan dibandingkan dengan
data persedizan yang tercatat daiam buku besar untuk menentukan besarnya
kekurangan yang ada atas saldo ﬁsxéx persediaan. Dapat disimpuikan bahwa sistem
pencatatan perpetual, pemeriksaan %:ﬁsik dilakukan bukan untuk menghitung saldo
akhir persediazn melainkan seb:aga;% pengecekan silang mengenai keabsahan atas
saldo persediaan yang dilaporkan daizziam buku besar persediaan.

2.3.6 Prosedur Penanganan Ir‘méﬁzedﬁaan Barang Dagang

Ada beberapa prosedur pe%mnganan persedinan barang dagang dengan
melakukan pencatatan yang aé@uimt. Berikut ini adalah beberapa prosedur
penanganan persediaan dengan me;nggmmkan catatan menurut Sahar (2006:46)

diantaranya sebagai berikut:
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Posedur pencatatan pembe&iaj&n persediaan barang dagang. Prosedur ini
merupakan salah satu pmsedu% yong membentuk prosedur pmbelian. Dalam
prosedur ini, dilakukan p@néatatan harga pokok persediaan yang dibeli.
Dokumen sumber yang diguénal{an dalam prosedur pencatatan pembelian
persediaan barang dagang yait? delivery order Bukti pengiriman barang dari
pemasok, faktur penjualan dazt"l pemasok, laporan penerimaan barang, dan
surat order pembelian.

Prosedur pencatatan penjualan ipersediaan barang dagang

Dokumen sumber yang digu?mkan dalam prosedur pencatatan penjualan
persediaan barang dagang aé;:iaiah delivery order dan faktur penjualan.
Persediaan barang akan dicma{: kedalam kartu persediaan. Harga pokok yang
dihasilkan dari kartu pemediaé‘gm akan dijadikan patokan perusahaan dalam
menjual barang dagang ny&? Dalam beberapa perusahaan ritel, karena
persediaan barang yang bemﬁek& ragam, metode yang dilakukan untuk
penenfuan harga pokok pemjuialan adalah dengan metode rata — rata atau
average cost. |

prosedur pencatatan Refur Pmnéﬁelim

Apabila barang dagang yang céiibeﬁ dari para pemasok dikembalikan, maka
transaksi retur pembelian ini alian mempengaruhi persediaan barang dagang,
yaitu dalarn kartu perse:diaané refur pembelian akan mengurangi jumlah
kuantitas persediaan barang daﬁ akan dijurnal dengan membuat memo debit

dengan melampirkan laporan penerimaan barang yaitu:
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Utang dagang XX¥

Retur pembelian x;fm:
4. Prosedur pencatatan Retur P’enjualan

Apabila barang dagang yang ?e}ah dijual dikembaliken oleh pembeli, maka

transaksi retur penjualan ini é%;an mermpengaruhi persediaan barang dagang

yaitu akan menambah jumlsh Euaniitas di kartu persediaan barang. Dokumen

yang digunakan dalam prosedur pencatatan retur penjualan adalah laporan

pennerimaan barang dan mfzm%u kredit yang akan digunakan untuk menjurnal

transaksi retur penjualan. §’e§"xcamtm1 nya kedalam jurnal adalah sebagai

berikut: .

Retur penjualan xé”m:

Piutang dagang XA

2.3.7 Mengadministraikan PE‘Q‘.};‘EQS Penerimaan Barang Dagang

Dalam melakukan penerimgaan barang dagang yang akan masuk ke dalam
gudang, perlu adanya dokumen —~ %dokumtan yang di sampaikan dan di cocokkan
dengan jumlah barng yang dite:;fima uniuk dijadikan internal control bagi
perusahaan. .

Adapun beberpa dokumaané vang dibutuhkan uniuk proses penerimaan
barang menurut Sahar (2006:74} adéaiah sebagai berikut :

1. Data barang
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Barang dagang yang dibeli olée:h perusahaan harus masuk ke dalam gudang
masuk untuk dicatat. Data - dafia barang yang dicatat adalah nama barng, jenis
barang, spesifikasi barang, kualitas barang yang dipesan, ukuran barang, berat
barang, dan jumlah barang, ke;ﬁdam barang cacat atau tidaknya barang yang
diterima. .
. Dokumen administrasi penerimaan barang
Dokumen vang ierlibat dalam éﬁdministmsi penerimaan barang adalah sebagai
berikut: |
a Surat jalan (SJ)
Dokumen ini diterima dé@ff penjual yang berisikan informasi jumlah
kuantitas, spesifikasi, dan n‘i;u?:u barang yang dikirim oleh penjual.
b Qrder Pembelian
Dokumen ini digunaksan t%ntuk memesan barang kepada pemsok atau
supplier. Dengan surat edér ini, perusahaan memulai proses pengadaan
barang dagang. Bagian gudmg akan menerima barang, jika telah
menerima tembusan surat c?;rder pembelian dari bagian pembelian. Tidak
ada barang yang diterima é@le:h bagian gudang tanpa didahului dengan
kelvarnya surat order pmtnbélian,
¢ Laporan penerimaan barmag (LPB)
Laporan penerimaan bamngé merupakan laporan yang menunjukkan bahwa
barang yang diterima dari pé:masok sesuai dengan yang tertera dalam surat

order pembelian dan surat jalan. Informs vang tercantum dalam laporan
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penerirnaan barang adalah kode barang, hama barang, dan jumlah unit

barang.
3. Catatan akuntansi penerimaan Earang
Catatan akuniansi yang teriibatz dalam administrasi penerimaan barang adalah:
a. Kartu gudang
Kartu gudang adalah ua%tm:an akuntansi vang berisi rincian jumlah
persediaan barang dalam é;udang. Sefiap jenis persediaan dibuatkan satu
kartu. Kartu ini menunjukkan mutasi persediaan dalam waktu berjalan dan
saldo akhir. )
b. Kartu persediaan barang
Catatan akuntansi ini dibuat untuk melihat jumlah persediaan akhir dari
barang beserta harga p@koké penjualannya.
¢. Kartu barang
Kartu iai digantungkan dakgﬁt masing — masing jenis barang
4. Prosedur administrasi penerimm barang
Prosedur administrasi penerimsgmn barang adalah sebagai berikut:
a. Bagian gudang .
b. Bagian penerimaan dan ]aerﬁyinzpman

c¢. Bagian perabelian
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23.8 Pemeriksaan Atas Pencrimaan barang

Penerirnaan persediaan bareng dagang dapat disebabkan oleh dua hal yaitu
adanya pembelian barang dag&né; dan retur penjualan. Kendala yang sering
dihadapi perusahaan dalam proses pm@rimaan barang yaitu sebagai berikut:

1. Menerima barang dalam jumlﬁ.aﬁ berbeda dengan jumlah yang dipesan

2. Menerima barang yang rusak
3. Menerima barang dengan kualitas rendak

Adapun prosedur yang harus dﬁiai«:ukam dalam pemeriksaan barang menurut

Sahar (2006:82) adalah sebagai berikut:

1. Menerima surat jalan dari pemaé@;o}g kemudian staf gudang akan memverifikasi
surat jalan tersebut. .

2. Melakukan pencocokan antara ésumi jalan dengan tembusan order pembelian
yang diterima dari bagian pembelian, baik mengenai nama barang, jenis barang,
spesifikasi barang, dan jumlah unit? barang yang dibeli.

3. Melakukan verifikasi perhitlxizgén fisik barang dengan mengecek nama barang,

jenis barang ddan keadaan barang yang dikirim. Berikut adalah alur pemeriksaan

oleh bagian gudang
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Gambar 2.3

Alur pemeriksaan oleh bagian gudang

Beuang beserta
dokumen darn
pemesck

Warifilkas
fitung dai
tmiela langan

Sumber : Sahas: 82 2("200&5)
2.3.9 Mengadministrasikan E’m;yimpamn Barang
Setelah barang dagang }@mg dipesan diterima oleh bagian gudang, barang
tersebut akan di simpan kedalam é,udang. Berikut prosedur penyimpanan barang
oleh bagian gudang menurut Saharé{?a()%:?’?) adalah sebagai berkut:
1. Memeriksa Surat Jalan |

2. Menghitung Barang
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3. Memisahkan dan mengembali;%can barang yang rusak dan cacat atau salah

pesan.
4. Mengkoreksi jumlah unit dan rftk_ominai pada hasil perhitungan fisik persediaan
barang dagang.

5. Membuat laporan Penerimaan Barang

2.3.10 Metode Pencatatan Peme@aﬂimn

Dalam setiap pembeliml,é penerimaan, pengeluaran dan penghapusan
persediaan haruslah terlebih da%ml;u dilakukan pencatatan yang memadai. Apabila
tidak dilakukan pencatatan yang sésuai.‘. besar kemungkinan akan terjadi kerugian
yang cukup besar bagi pihak ;ﬁaemsahaan, kerugian tersebut dapat berupa
terjadinya penyelewengan — pegnyeiewengan, penipuan atau pencurian dari
persediaan yang ada. |

Proses pencatatan itu sendi.ri dimulai pada saat diterimanya surat pesanan
pembelian dan dicatat ke buku pe;%anan. Dalam hal ini, inveice yang dikirimkan
supplier akan diteliti kembali aiahébagian akuntansi dan dicocokkan dengan surat
pesanan pembelian dan laporan i}enarimaan barang yang diterima dari bagian
penerimaan. Adapun sistem penca‘égatan dapat ditempuh dengan 2 cara yaitu :
1. Sistem Pencatatan persediaan ;:;erpemal (Perpetual Inventory System).

Disebut sistern perpetual kérena pencatatan akuntansinya dilakukan secara

kontinyu (perpetual) baik uniuk ;penc:mtan jumlahnya maupun biayanya atau
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harga pokoknya. Dengan de;nik%an jumlah maupun biaya persediaan dapat
diketahui setiap saat. |

Sistern ini setingkali di.tefapkan oleh perusahaan yang menjual barang
dagangan dengan harga per ﬁmit relatif mehal dan setiap unit barang
dimungkinkan merniliki variasi spésiﬁkas?i sesuai dengan keinginan konsumen.

Perlakuan akuntansi untuk ;net@de Pencatatan Persediaan Perpetual adalah
sebagai berikut:
1. Pembelian barang dagangan akm di debit pada akun persediaan.
2. Beban angkut pembelian akan dl debit pada akun persediaan.
3. Retur pembelian akan di kreditzke akun persediaan.
4. Potongan perbelian akan di Mit ke akun persediaan.
5. Beban pokok penjualan atau ;h:arga pokok penjualan (Cost of Good Sold)

diakui bersamaan dengan §enéakuan penjualan dan akun persediaan akan di
6. Akun persediaan adalah akun pengendali yang didukung dengan buku besar
pembantu untuk setiap jeni.sfiie%n persediaan.

Menentukan biaya pemedi?mn sangatlah mudah apabila biaya per unit
tetap konstan. Akan tetapi, biaya pe;r unit biasanya berubah.

Untuk menghitung harga ipolmk penjualan dan biaya persediaan akhir
yang masih ditangan, kita harus émembebankan biaya per unit ke ifem yang
bersangkutan. Biaya item pex.‘s?diaan yang biasanya tidak dapat saling

dipertukarkan (dan barang atau jasa yang diproduksi dan dipisahka untuk proyek
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khusus) harus dibebankan, deﬂgz‘én menggunakan identifikasi khusus (specific
identification) sebesar biaya m&sin;g — masingnya. Biaya persediaan lainnya yang
biasanya dapat saling dipertukarkan akan ditentukan dengan menggunakan
beberapa rumus biaya. Rumus l‘é}ia},ﬂa yang umum mencakup metode biaya
pertama masulc, pertama keluar (E}‘I?(}j)j pertama masuk terakhir keluar (LIFO),
dan metode biaya rata — rata.

Metode tersebut dapat me:%niiiki dampak yang sangat berbeda terhadap
laba yang akan dilaporkan dalama é}%apman laba rugi dan persediaan pada neraca.
Karena itu, perusahaan memilih mé’-zztade persedizannya dengan sangat hati — hati.
2. Sistem pencatatan persediaan p%eriodik (Periodic Fnventory System).

Metode periodik disebut jlézga metode fisik karena jumlah rill persediaan
barang dagang hanya akan bisa éc:.iike:mhui ketika dilakukan stockopname atau
penghitungan fisik yang dilakukam% pada akhir periode sesaat sebelum pembuatan
laporan keuangan. Perubahan juﬁni&h persediaan barang dagang hanya bisa
diketahui secara pasti saat penghiﬁ;.ngan fisik dilakukan.

Bedasarkan pernyataan d%a{m dapat disimpulkan bahwa sistem persediaan
periodik memeriukan inenim“iﬁagig fisik, vaitu suatu perhitungan, pengukuran,
penimbangan barang yang padaé akhir periode akuntansi digunakan untuk
menetapkan kuntitas persediaan ya%xg ada dalam perusahaan., Persediaan yang ada
dalam laporan neraca ditentukan édari perhitungan fisik dan dinilai bedasarkan

metode penilaian vang digunalkan.
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Penggunaan metode fisk maﬁnghmuskan adanya penghitungan barang yang
masih ada pada tanggal penyusun%&m laporan keuangen. Perhitungan persediaan
(stock opname) ini diperlukan ur%‘i:ul«; mengetahui berapa jumlah barang yang
masih ada dan kemudian dipegrhimngkan harga pokoknya. Setiap terjadi
pembelian barang dicatat dalam r;akemng pembelian. Karena tidak ada catatan
mutasi persediaan barang maka hafga pokok penjualan baru dpat dihitung apabila
persediaan akhir sudah dihitung. ?erhitungan harga pokok penjualan dilakukan

dengan cara sebagai berikut:

Persediaan awal XXXX
Pembelian barang dagaﬁgan XxXX +
Barang fersedia untuk dﬁju&% XXXX
Persedigan akhir (xXxx}
Harga pokok penjualan XXXX

Untuk penjurnalan pemlmlfan dan penjualan barang, perusahaan dagang
maupun pernsahaan pabrikasi umu;:muya tidaklah berbeda. Perbedaannya tampak
hanya pada waktu dilakukan junémﬁ penyesuaiannya, karena pada perusahaan
dagang pembelian bahan atau Eémrang adalah untu tujuan dijual kembali.
Sedangkan untuk perusahaan pabrii%asi adelah uniuk diolah menjadi barang jadi.

Jurnal untuk setiap transak%ﬁ dalam metode pencatatan periodik menurut
Ariefiansyah Ariefiansyah (2012: 10) adalah sebagai berikut:

1. Pembelian barang dagang secm*%ﬁ funai

Pembelian (purchase) XXX



Kas (cash) SO0K
. Pembelian barang dagang %ﬁﬁré‘&t kredit
Pembelian (purchase) m

Utang dagang (accozfm‘sé payable)
. Penjualan barang dagang secaraé kredit

Penjualan (sales) m

Piutang dagang (acmﬁn?s receivable) xxx

. Penjualan barang dagang secara tunai
Penjualan (sales) XEX

Kas (cash)

. Biaya angkut pembelian

Beban anghut pembelian X%X
Kas (eash) :

. Retur pembelian

Utang dagang (accounts payable)  xxx
Retur pembelian Qow-'ché;rse return)

. Potongan pembelian .

Utang dagang (accounts pcgyabl@) XXX
Potongan pembelian

. Retur penjualan

Piutang dagang (accounis mmix@mbie)xm

HXX

AXX

XXX

44
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Retur penjualan (sales rg'mum ) KX
9. Potongan penjualan :
Piutang dagang (cccounts mfcﬂezé?mféléz) XX
Retur penjualan (sales a}”iscouny XXX
Untuk penjurnalan penj-reeséﬁaian,, bedasarkan jurnal — jurnal di atas maka
jumlah persediaan belum dapat c%%ketahui, sehingga perkiraan persediaan tidak
diketahui dan saldo perkiraan gmréﬁedia;m di neraca tetap merupakan saldo awal.
Untuk mengetahui perubahan atau ésaldm akhirnya perlu dilakuan perhitungan fisik
(stock opname).
2.3.11 Pengertian Metode Pemilaiian Persediaan
Menurut Hery (2012:307) ada tiga metode yang dapat digunakan dalam
menghitung besarnya nilai parsedia?ﬁn akhir, yaitu antara lain:
1. Metode FIFO (firsi-in, ﬁnsz‘-am;;}
Dalam perumusan FIFO dimu&sikan barang dalam persediaan yang pertama
kali dibeli dan dijual dan di gunakan terlebih dahulu sehingga yang tertinggal
dalam persediaan akhir adalah ;éyang dibeli atau diproduksi kemudian.
2. Metode LIFO (Zast»irz,last@m‘)?
Barang-barang yang dikeiua:ﬁan dari gudang akan dibebani dengan harga
pokok pembelian yang terakhiré disusul dengan masuk sebelumnya. Persediaan
akhir dihargai dengan harga po!ﬁok pembelian vang pertama dan berikuinya.

3. Metode Rata - rata (average c'oé%:t method)
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Metode harga pokok rata — mtz‘; dalam sistem pencatatan perpstual dinamakan
sebagal metode rata — rata berégerak. Dengan menggunakan metode penilaian
rata - rata, harga pokok atau kémrga perclehan rata — rata akan terus berubah
atau bergerak setiap kali tercia;%&at pembelian barang. Dan harga pokok rata -
rata yang terus berubah in;fﬁ akan dipergunaken sebagai dasar dalam
menentukan besarnya harga _pok@k penjualan.

2.3.12 Tujuan Penilaian Persediézan

Persediaan akhir dalam pémsaham& seharusnya dinilai dengan beberapa

tujuan penilaian sebagai berikut: .

1. Dalam upayanya untuk menyeéimbmngkm antara beban terhadap pendapatan
yang berkaitan, sehingga dih%siﬂmn income, proses ini merupakan tujuan
dasar akurtansi {radisional. ?i&mekanan pada perhitungan nef income yang
didasarkan kepada revenue pa%ia saat penjualan memerlukan adanya alokasi
biaya ke peiode dimana rm;emse dilaporkan yaitu cost of goods sold.
Sedangkan nilai inventory y%mg belum terjual akan dibawa ke periode
berikutnya dalam laporan ;%.«:euangan" perusahaan. Jadi dalam proses
pengukuran income sangal né:airip dengan ciri-citi umum pada penilaian
prepaid expense dan aktiva te;ap atau disebut penangguhan expenses, yaitu
atas dasar input prices, kenmdéan untuk menentukan nilai cos? of goods sold
dapat juga dilakukan melmuié perhitungan (rumus) yang lazim digunakan
dalam perszdiaan. Namun dem%kiam dalam keadaan tertentu persediaan dinilai

berdasarkan owtput values (harga jual) untuk memperoleh penilaian income.
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2. Tujuan kedua pengukuran fi‘W;é?F?tﬂi"jy lainnya adalah untuk menyajikan nilai
barang-barang perusahaan dida§m1 komponen neraca (laporan keuvangan).

3. Tujuan ketiga pengukuran %‘?IV@m‘OF:V adalah membantu invesfor untuk
memprediksi arus kas dike:mudfian hari, yaitu dipandang dari jumlah invenfory
sebagai resources yang akan n';endu!q,,u‘tg arus kas dan jumlah irvenfory yang
akan dijual kemudian hari dan éezkan mempengaruhi arus kas keluar.

2.4  Penelitian Terdahulu

Beberapa penulisan terdah:z,,ﬂu yang dapat penulis sajikan sebagai bahan
pertimbangan Jan penulisan dari p%:nelitiaﬁ intadalah sebagai berikut:

1. Penelitian yang dilakukan Glehéﬁim Apriyandhani

a Dengan judul penelitian : Eiisitﬁm Pengendalian Internal Pada Pengelolaan
Persediaan di Toko Tanah Abﬁéng.

b Hasil Penelitianya menemukané balrwa
Redasarkan hasil analisis yang ézzelah dilakukan, dapat ditarik bahwa:

a) Perputaran persediaan baraémg dagang di toko tanah abang jilbab malang
sudah efektif dan efisien

b) Sistem prngendalian inté@mai yang diterapkan dalam pengelolaan
persediaan di toko tanah aE;}ang jilbab malang masik memiliki kelemahan
dan petlu diperbaiki .

¢} Prosedur pembelian dan _pe;}ajaaiam di toko tanah abang jilbab malang perlu

diperbaiki.
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. Penelitian yang dilakukan oleh Olctaviani Prihatiningsih & Lili Syaitri
. Judu! penelitian: Pengujian Pengendalian Persediaan Barang Dagang di CV.
Kamdatu Palembang.

. Hasil penelitian menemukan bahwa:

a) Prosedur pengendalian izzxtem persediaan barang dagang pada CV.
Kamdatu sudah efektif. 'E'i{;azl ini terlihat dari bagan alur sistem (system
flowchart) dan kuesioner éengenciaﬁian intern persediaan barang dagang
yang berlaku di CV. ;Ké.famdatu, meskipun masih terdapat beberapa
kelemahan.

b) Belum adanya kepatuhan ékaryawan CV. Kamdatu dalam menjalankan
prosedur pengendalian in;,%em persedinan barang dagang yang telah
ditetapkan CV. Kamdatu.

. Penelitian yang dilakukan o'iezhéz Reinhard 8. Sambuaga

. Judul penelitian : Evaluasi .A.%wnmnsi Persediaan Pada PT. SUKSES ERA

NIAGA MANADO |

. Hasil penelitian menemukan Ejéhwa :

a) Penerapan akuntansi perse@iaan pada PT. Sukses Era Niaga telah sesuai
dengan Pemyataan Stmd%ir Aluntansi No. 14 mengenai persediaan.
Metode penilaian persedim%ﬁ yang digunakan oleh PT. Sukses Era Niaga
adalah metode First In Ei:“sté COut (FIFO).

b) Pada akhir tabun pemaaﬁ‘m&fm melakukan perhitungan fisik terhadap semua

jenis persediaan barang dagang unuk mengecek catatan akuntansi dan
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guna memastikan saldo yéﬁg tercatat di perabukuan. Hal ini dilakukan
untuk membandingkan czamé'mn persediaan terhadap hasil perhitungan fisik
sehingga memungkinkan @ms&ham untuk menelusuri perbedaan dalam
total persediaan. |

2.5  Kerangka Berfikir

Dalam melakukan p@nge];oimn persediaan perln adanya sistem dan
pengelolaan persediaan yang baik. ;Unmk itu diperlukan adanya pemahaman yang
benar tentang sistem informasi ak;mlmnﬁi dan pengendalian barang dagang agar
kefektifan dan keefisienan per?msahaaﬁ dapat terjaga. Dalam melakukan
pengendalian internal di sebuah D%‘sfrz‘bution Centre PT Alfaria Tirtajaya Cabang
Bekasi, terdapat prosss untuk nmla%kukm pengendalian yaitu, proses penerimaan,
dan proses pengeluaran barang éyang zkan dianalisis dengan menggunakan

metode deskriptif kualitatif dan di é%-valuasi serta dibuatkan kesimpulan.



Glambar 2.4
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